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Abstract: Helminthiasis is still one of the social health problems in Indonesia. According to
former research, the prevalence of helminthiasis was still high (60-70%). Garbage collectors
at garbage dumps belong to a group, which has a high risk of getting this disease. People’s
behavior is a major factor to determine their health status, especially in relation to
helminthiasis. People’s behavior consists of three domains: knowledge, attitude, and action.
The aim of this study is to analyze the correlation between the behavior (knowledge, attitude,
and action) of garbage collectors and the prevalence of helminthiasis at Sumompo garbage
dump Manado City. The research method is a descriptive analysis with a cross sectional study
approach. Seventy two respondents were used in a purposive method. The data were collected
by using questionaires, and then tabulated and analyzed by using the Chi Square test. The
result of this study showed that people’s knowledge and attitudes have correlations with
helminthiasis, but people’s actions have no correlation with helminthiasis among the
collectors at the Sumompo garbage dump Manado City. This result indicated that people’s
behavior was a major factor in determining the prevalence of helminthiasis. While facing the
high prevalence of helminthiasis at the Sumompo garbage dump, we have to improve the
people’s behaviour, especially the domain of action, with the hope that we can increase the
health status of the people in that area.
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Abstrak: Penyakit cacingan masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di
Indonesia. Data penelitian sebelumnya ditemukan prevalensi penyakit cacingan sebesar 60-
70%. Para pengumpul sampah (pemulung) di Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA)
merupakan kelompok yang rentan terhadap penularan penyakit ini. Perilaku masyarakat
sangat menentukan status kesehatan mereka khususnya kejadian cacingan. Perilaku
masyarakat terbagi atas tiga domain yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan, sikap dan tindakan
pemulung terhadap kejadian cacingan di TPA Sumompo Kota Manado. Metode penelitian
yang digunakan yaitu deskriptif analitik dengan pendekatan potong lintang (cross sectional
study). Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 72 responden. Data diambil menggunakan
kuesioner, ditampilkan dalam tabel lalu dianalisis menggunakan uji khi kuadrat. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap pemulung mempunyai hubungan
dengan kejadian cacingan, sedangkan tindakan pemulung tidak mempunyai hubungan dengan
kejadian cacingan di TPA Sumompo Kota Manado. Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku
masyarakat sangat menen-tukan terjadinya penyakit cacingan. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa perilaku pemulung tentang pengetahuan dan sikap mempunyai hubungan
dengan kejadian cacingan dan tindakan pemulung tidak mempunyai hubungan dengan
kejadian cacingan di TPA Kota Manado, sehingga diperlukan peningkatan perilaku
masyarakat dalam menjaga status kesehatan mereka khususnya terhadap penyakit cacingan.
Kata kunci: cacingan, perilaku, pemulung
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Salah satu faktor yang mempengaruhi ke-
sehatan, baik individu maupun kesehatan
masyarakat tersebut ialah masalah lingkung-
an. Hal ini disebabkan oleh karena ling-
kungan merupakan tempat manusia maupun
agen penyakit dapat tumbuh dan berkem-
bang secara bersama-sama. Banyak penya-
kit infeksi yang terjadi di negara-negara
berkembang merupakan hasil dari pence-
maran lingkungan. Salah satunya pencema-
ran lingkungan yang terjadi karena pembu-
angan tinja tanpa adanya metode pengolah-
an yang tepat. Hal ini dapat dipicu akibat
kondisi sosial ekonomi serta pengetahuan
kesehatan lingkungan yang kurang.

Cacing-cacing usus yang menjadi per-
soalan kesehatan masyarakat di Indonesia
mencakup 4 spesies utama yaitu Ascaris
lumbricoidei, Trichuris trichiura, Necator
americanus, dan Ancylostoma duodenale.
Jenis cacing-cacing di atas memiliki distri-
busi geografik khususnya di daerah pede-
saan yang memiliki sanitasi lingkungan
yang kurang dan kebiasaan penggunaan
tinja sebagai pupuk kebun. Berdasarkan
data yang diperoleh dari World Health
Organization (WHO/Badan Kesehatan Du-
nia), di dunia ditemukan lebih dari 2 milyar
penduduk terinfeksi cacing. Prevalensi yang
tinggi ditemukan terutama di negara-negara
nonindustri (sedang berkembang)."** Di-
perkirakan 800 juta — 1 milyar penduduk
dunia terinfeksi Ascaris, 700-900 juta terin-
feksi cacing tambang dan 500 juta terinfeksi
Trichuris sp. Di Indonesia penyakit cacing
merupakan masalah kesehatan masyarakat
terbanyak setelah malnutrisi.*

Penelitian ini dilakukan di TPA
Sumompo yang merupakan tempat aktifitas
dari petugas pengumpul sampah. Namun,
selain petugas pengumpul sampabh, terdapat
pula aktifitas pemulung yang bekerja tanpa
alat pelindung diri yang memadai. Dari ha-
sil wawancara dengan aparat kelurahan,
jumlah pemulung sebanyak 250 orang. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
pemeriksaan tinja untuk mengetahui apakah
terdapat kandungan telur cacing (khususnya
jenis nematoda usus), pada mereka yang be-
kerja sebagai pemulung dan hubungannya
dengan perilaku mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui hubungan antara perilaku pemulung
dengan kejadian penyakit cacingan.

TINJAUAN PUSTAKA

Cacing-cacing usus yang merupakan
persoalan kesehatan masyarakat di Indo-
nesia mencakup 4 spesies utama Yyaitu
Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Necator americanus, dan Ancylostoma duo-
denale.’

Epidemiologi penyakit kecacingan se-
lalu berhubungan erat dengan keterbela-
kangan dalam pembangunan sosial ekonomi
dan erat kaitannya dengan sindroma kemis-
kinan. Tanda-tanda dari sindroma ini antara
lain berupa penghasilan yang sangat rendah.
Keadaan ini menyebabkan tidak dapat men-
cukupi kebutuhan sandang, pangan dan
perumahan, kuantitas dan kualitas makanan
yang rendah, sanitasi lingkungan yang jelek
dan sumber air bersih yang kurang, pelayan-
an kesehatan yang terbatas, jumlah anggota
keluarga yang besar dan tingkat buta aksara
yang tinggi.®

Perilaku merupakan suatu kegiatan atau
aktivitas organisme (makhluk hidup) yang
bersangkutan, sehingga yang dimaksud pe-
rilaku manusia, yaitu tindakan atau aktivitas
dari manusia itu sendiri yang mempunyai
bentangan yang sangat luas antara lain: ber-
jalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja,
kuliah, menulis, membaca dan sebagainya.
Menurut Skiner seorang ahli psikologi, peri-
laku merupakan respon atau reaksi sese-
orang terhadap stimulus (rangsangan dari
luar).’

Perilaku manusia merupakan hasil dari
segala macam pengalaman serta interaksi
manusia dengan lingkungannya yang ter-
wujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
tindakan. Dengan kata lain, perilaku meru-
pakan respon atau reaksi seorang individu
terhadap stimulus yang berasal dari luar
maupun dari dalam dirinya. Respon ini da-
pat bersifat pasif (tanpa tindakan seperti
berpikir, berpendapat, dan bersikap) mau-
pun aktif (melakukan tindakan). Sesuai de-
ngan batasan ini, perilaku kesehatan dapat
dirumuskan sebagai segala bentuk pengala-
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man dan interaksi individu dengan ling-
kungannya, khususnya yang menyangkut
pengetahuan, dan sikap tentang kesehatan,
serta tindakannya yang berhubungan dengan
kesehatan.’

Blum mengemukakan bahwa ada
empat faktor yang berperan dalam
meningkatkan status kesehatan, yaitu:

hereditas, pelayanan kesehatan, perilaku dan
lingkungan. Blum juga menyimpulkan
bahwa lingkungan mempunyai peran yang
paling besar terhadap status kesehatan,
kemudian  berturut-turut  disusul  oleh
perilaku mempunyai peran terbesar kedua,
pelayanan  kesehatan dan  keturunan
mempunyai peran Yyang paling kecil
terhadap status kesehatan.®

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di TPA
Sumompo Manado pada bulan April-Mei
2009. Sampel yang digunakan yaitu tinja
para pemulung. Penelitian ini merupakan
penelitian analitik. Data yang dikumpulkan
yaitu perilaku para pemulung dan kejadian
cacingan.

HASIL PENELITIAN

Hasil dalam penelitian ini menunjuk-
kan bahwa antara pengetahuan dengan
kejadian  cacingan memperoleh nilai
Probabilitas sebesar 0,006 (< 0,05) yang
berarti ada hubungan antara pengetahuan
dengan kejadian cacingan.

Pengetahuan berhubungan dengan ba-
nyaknya informasi yang dimiliki sese-
orang, melalui kenyataan (fakta) dengan
melihat dan mendengar sendiri, serta me-
lalui alat-alat komunikasi, misalnya mem-
baca surat kabar, mendengar radio, menon-
ton televisi dan sebagainya. Hal-hal demi-
kian diterima dengan panca indera untuk
kemudian diterima dan diolah oleh otak dan
juga diperoleh dari pengalaman sendiri.
Proses pengolahan informasi yaitu mene-
rima informasi, mengolahnya, menyimpan-
nya dan menghasilkan kembali yang meli-
puti sensasi, persepsi, memori dan berpikir.
Sensasi merupakan proses menangkap sti-

muli. Persepsi merupakan proses memberi
makna pada sensasi sehingga individu
memperoleh pengetahuan baru. Dengan
kata lain, persepsi merubah sensasi menjadi
informasi. Memori merupakan proses me-
nyimpan informasi dan menggalinya kem-
bali. Berpikir ialah mengolah dan memani-
pulasikan informasi untuk memenuhi kebu-
tuhan atau memberikan respon.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Maryanti® yang
menganalisis tentang hubungan perilaku
pemakaian APD dan kebersihan diri dengan
kejadian infeksi cacing tambang pada 64
pengrajin batu bata di Desa Tegal Badeng
Timur yang menemukan bahwa adanya
hubungan antara pengetahuan dengan ke-
jadian infeksi cacing tambang.

Penelitian lainnya yang berjudul upaya
pemberantasan cacingan melalui penyuluh-
an yang dilakukan secara eksperimen semu
menggunakan rancangan ulang non random
dengan 241 murid kelas V di SDN
Cimanggu Il dan SDN Cimanggu Il mem-
peroleh hasil yaitu peningkatan pengetahu-
an akan menurunkan prevalensi cacingan
murid SD. Peningkatan pengetahuan ini di-
lakukan dengan metode penyuluhan. Hasil
penelitian lainnya yang dilakukan tentang
pengaruh program pemberantasan keca-
cingan terhadap perilaku orang tua murid
Sekolah Dasar di Kelurahan Pisangan Baru
Jakarta Timur menunjukkan bahwa pe-
ningkatan tingkat pengetahuan merupakan
salah satu indikator keberhasilan program
pemberantasan kecacingan.’® ™

Hasil analisis data antara sikap dengan
kejadian cacingan memperoleh nilai Proba-
bilitas sebesar 0,001 yang berarti adanya
hubungan antara sikap dengan kejadian ca-
cingan pada para pemulung sampah di Tem-
pat Pembuangan Akhir Sampah Sumompo
Manado.

Adanya hubungan antara kedua vari-
abel ini yaitu sikap dan kejadian cacingan
disebabkan karena secara umum sikap me-
rupakan kecenderungan untuk merespon
atau bertindak (secara positif atau negatif)
terhadap orang, objek atau situasi tertentu.
Sikap merupakan organisasi yang relatif
menetap dari perasaan-perasaan, keyakin-
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an-keyakinan dan kecenderungan perilaku
terhadap orang lain, kelompok, ide-ide, atau
objek-objek tertentu.

Sikap dapat dikatakan juga sebagai
suatu hal yang yang menentukan sifat, ha-
kikat, baik perbuatan sekarang maupun
yang akan datang. Jadi sikap timbul karena
ada stimulus. Sikap seseorang tidak sela-
manya tetap, sikap dapat berkembang keti-
ka mendapat pengaruh baik dari dalam
maupun dari luar yang bersifat positif dan
mengesankan. Sikap tidak terbentuk tanpa
interaksi manusia terhadap objek tertentu
atau suatu objek. Hal-hal di atas yang me-
nyebabkan sikap berhubungan atau berpe-
ngaruh terhadap keadaan kesehatan atau fi-
sik seseorang termasuk bisa tidaknya ter-
kena suatu penyakit seperti cacingan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Maryanti
(2006) yang menganalisis tentang hubung-
an perilaku pemakaian APD dan kebersih-
an diri dengan kejadian infeksi cacing tam-
bang pada 64 pengrajin batu bata di Desa
Tegal Badeng Timur yang menemukan
bahwa adanya hubungan antara sikap de-
ngan kejadian infeksi cacing tambang.’

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Prasetya (2009) tentang pengaruh program
pemberantasan kecacingan terhadap perila-
ku orang tua murid Sekolah Dasar di
Kelurahan Pisangan Baru Jakarta Timur
menunjukkan bahwa peningkatan sikap
merupakan salah satu indikator keberhasilan
program pemberantasan kecacingan. Peneli-
tian lainnya tentang upaya pemberantasan
cacingan melalui penyuluhan yang dilaku-
kan secara eksperimen semu menggunakan
rancangan ulang non random dengan 241
murid kelas V di SDN Cimanggu Il dan
SDN Cimanggu Il memperoleh hasil yaitu
peningkatan sikap akan menurunkan pre-
valensi cacingan murid SD. Peningkatan
pengetahuan ini dilakukan dengan metode
penyuluhan. %

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa sikap seseorang terhadap suatu objek
merupakan perasaan mendukung atau me-
mihak (favourable) maupun perasaan tidak
mendukung atau memihak (unfavourable)
pada objek tersebut. Sikap merupakan suatu

pola perilaku atau tendensi atau kesiapan
antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan
diri dalam situasi sosial.*?

Secara sederhana, sikap dapat dikata-
kan merupakan respon terhadap stimuli so-
sial yang telah terkondisikan atau semakin
kurang sikap seseorang atau masyarakat ter-
hadap pemberantasan cacingan maka akan
semakin besar kemungkinan timbulnya ca-
cingan.

Hasil analisis data memperoleh hasil
yaitu antara tindakan dengan kejadian ca-
cingan memperoleh nilai Probabilitas sebe-
sar 0,149 yang lebih besar dari 0,05, se-
hingga Hy diterima yaitu tidak ada hubung-
an antara tindakan dengan kejadian cacing-
an pada pemulung di Tempat Pembuangan
Akhir Sampah Sumompo Manado.

Seperti telah disebutkan di atas bahwa
sikap adalah kecenderungan untuk bertin-
dak. Sikap belum tentu terwujud dalam tin-
dakan, sebab untuk terwujudnya tindakan
perlu faktor pendukung atau suatu kondisi
yang memungkinkan antara lain yaitu ada-
nya fasilitas.

Ketiadaan hubungan antara tindakan
dengan kejadian cacingan dapat disebabkan
beberapa hal seperti jumlah sampel pene-
litian. Jumlah sampel penelitian sangat me-
nentukan hasil yang diperoleh. Hubungan
antara kedua variabel ini bisa saja terjadi ji-
ka jumlah sampel diperbanyak (lebih dari
100 responden). Hal ini bisa dilihat pada
penelitian-penelitian lain yang memperoleh
hasil bahwa adanya hubungan yang signifi-
kan antara tindakan dengan kejadian cacing-
an karena menggunakan jumlah sampel
yang lebih besar dari penelitian ini.

Selain jumlah responden penelitian,
hal-hal yang bisa menyebabkan perbedaan
hasil penelitian ini yaitu keadaan ling-
kungan pada saat dilakukan penelitian
misalnya musim, ketersediaan air bersih dan
sebagainya. Seperti yang dikatakan oleh
Bloom bahwa faktor lingkungan sangat
mempengaruhi status kesehatan seseorang.
Jadi, perbedaan keadaan lingkungan juga
akan mempengaruhi hasil penelitian.

Hal lainnya yaitu karakteristik respon-
den yang berbeda dengan penelitian lainnya.
Karakteristik responden seperti umur, pen-



42 Jurnal Biomedik, Volume 2, Nomor 1, Maret 2010, him. 38-43

didikan dan keadaan sosial ekonomi respon-
den. Jadi, hasil ini bisa diperoleh hanya
pada lokasi penelitian ini dengan waktu dan
situasi lingkungan yang khusus.

Penelitian tentang cacingan dilakukan
terhadap 241 murid sekolah dasar di
Cimanggu Il dan I1l, Kedung Jaya Il dan
Cibuluh 1l tentang perbedaan antara upaya
penanggulangan cacingan dengan dan tan-
pa penyuluhan yang memperoleh hasil bah-
wa dengan kegiatan penyuluhan program
pemberantasan cacingan terjadinya pening-
katan pengetahuan, sikap dan perilaku ca-
cingan sehingga dapat menurunkan pre-
valensi cacingan pada murid SD." Agoes
(2008) melaksanakan penelitian tentang
perilaku cuci tangan sebelum makan dan ke-
cacingan pada murid SD di Kabupaten
Pesisir Selatan Sumatera Barat menunjuk-
kan bahwa adanya hubungan antara pe-
rilaku cuci tangan menggunakan air dan
sabun sebelum makan, buang air besar tidak
di jamban dan jajan bukan di warung
sekolah dengan kejadian cacingan yang
dilakukan pada 257 murid SD.*®

Selain itu, menurut Priyono (2007) di-
temukan adanya pengaruh perilaku defeka-
si dan cuci tangan terhadap kejadian Asca-
riasis pada siswa SDN 03 Lampeji Keca-
matan Mumbulsari Kabupaten Jember di-
mana 35 siswa menderita infeksi cacing
usus (32 siswa menderita ascariasis dan 3
siswa enterobiasis) dan 51 siswa tidak men-
derita infeksi cacing usus.™

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Maryanti (2006) terhadap 64 orang peng-
rajin batu bata di Desa Tegal Badeng Ti-
mur memperoleh hasil bahwa adanya hu-
bungan antara penggunaan alat pelindung
diri, penggunaan alas kaki, kebiasaan bu-
ang air besar dengan kejadian infeksi ca-
cing tambang, sedangkan kebiasaan men-
cuci tangan dan memelihara kuku tidak
berhubungan secara signifikan dengan ke-
jadian infeksi cacing tambang. Prasetya
(2009) yang melakukan penelitian tentang
pengaruh program pemberantasan keca-
cingan terhadap perilaku orang tua murid
Sekolah Dasar di Kelurangan Pisangan Baru
Jakarta Timur menunjukkan bahwa dengan
adanya program pemberantasan kecacingan

maka pengetahuan responden bertambah
sehingga g)revalensi cacingan akan semakin
rendah.>*

Penelitian yang dilakukan oleh Purba,
dkk (2003) tentang faktor-faktor yang ber-
hubungan dengan kejadian Sistiserkosis
pada Penduduk Kecamatan Wamena Ka-
bupaten Jayawijaya Propinsi Papua Tahun
2002 memperoleh hasil yaitu adanya hu-
bungan antar kejadian cacingan (sistiser-
kosis) dengan kebiasaan cuci tangan, jenis
pekerjaan, frekuensi mandi, jenis sumber air
bersih dan tempat buang air besar.™

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data menun-
jukkan bahwa perilaku berhubungan de-
ngan kejadian cacingan pada masyarakat di
Tempat Pembuangan  Akhir  Sampah
Sumompo Kota Manado.
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